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METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

3.1.1 Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama 6 (enam) bulan terhitung sejak bulan
Januari 2021 sampai dengan bulan Juni 2021. Waktu tersebut sesuai dengan

jadwal yang telah ditentukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian.

3.1.2 Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di wilayah DKI Jakarta dengan target responden
merupakan pengguna Zalora atau orang yang sudah pernah berbelanja
menggunakan Zalora yang berdomisili di DKI Jakarta. Penelitian ini
dilaksanakan secara daring menggunakan Google Form dikarenakan keadaan

saat ini yang tidak memungkinkan peneliti untuk terjun langsung ke lapangan.

3.2 Desain Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian
Metode penelitian menurut Prof. Dr. Sugiyono (2013) adalah cara ilmiah
untuk memperoleh data untuk fungsi dan tujuan tertentu. Secara umum,
terdapat dua metode penelitian yaitu metode penelitian kualitatif dan
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sandu
Siyoto & Ali Sodik (2015) metode penelitian kuantitatif adalah jenis penelitan

yang sistematis, terencana dan terstruktur sejak awal hingga desain
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penelitiannya, lebih menekankan pada aspek pengukuran secara obyektif
terhadap fenomena sosial. Penelitian kuantitatif diklasifikasikan ke dalam
beberapa jenis, yaitu penelitian survei, penelitian korelasional, penelitian
eksperimental, dan penelitian kausal-koparatif (Duli, 2019). Dalam penelitian

ini, peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif melalui survei.

3.2.2 Konstelasi Hubungan Antar Variabel

Berdasarkan hipotesis yang sudah dirumuskan sebelumnya bahwa:

H1 Pengalaman Pelanggan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

Niat Membeli Kembali

H2 Pengalaman Pelanggan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

Kepuasan Pelanggan

H3 Kepuasan Pelanggan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

Niat Membeli Kembali

H4 Kepuasan Pelanggan secara positif dan signifikan mampu memediasi

pengaruh Pengalaman Pelanggan terhadap Niat Membeli Kembali

Maka, konstelasi hubungan antar variabel dapat digambarkan sebagai

berikut:

Z
HZ/;

-
-

" va
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H1

Gambar 6 Konstelasi Hubungan antar Variabel

Sumber : Data Peneliti

Keterangan:

Variabel Bebas (X) : Pengalaman Pelanggan
Variabel Terikat () : Niat Membeli Kembali
Variabel Intervening (2) : Kepuasan Pelanggan

v

: Arah Hubungan

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi adalah wilayah yang tergeneralisasi atas subyek atau obyek yang
memiliki karakteristik dan kualitas tertentu untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulan (Prof. Dr. Sugiyono, 2013). Populasi di dalam penelitian ini adalah
orang yang pernah berbelanja menggunakan Zalora yang berdomisili di DKI

Jakarta.

3.3.2 Sampel

Sampel yang dipilih oleh peneliti harus bisa mewakili populasi. Sampel
adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
(Sandu Siyoto & Ali Sodik, 2015). Pemilihan sampel dengan metode
nonprobability sampling, artinya sampel diambil dengan tidak memberikan

peluang yang sama terhadap setiap anggota atau unsur dari populasi untuk
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dijadikan sampel. Metode yang termasuk ke dalam nonprobabilty sampling
adalah purposive sampling. Purposive sampling dilakukan dengan menentukan
sampel yang dilandasi tujuan atau pertimbangan tertentu, dimana pengambilan
sampel berdasarkan pada maksud yang sebelumnya sudah ditetapkan (Prof. Dr.
A. Muri Yusuf, 2017).

Pada penelitian ini, pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling, peneliti memilih orang-orang yang pernah berbelanja menggunakan
Zalora dan berdomisili di DKI Jakarta. Ukuran sampel dalam penelitian ini
mengacu pada penelitian Malhotra (2006) dalam (Luh et al., 2018) dimana
sampel diambil 5 sampai 10 kali dari jumlah indikator yang diteliti. Jumlah
variabel yang diteliti sebayak tiga variabel, yaitu satu variabel bebas, satu
variabel terikat, dan satu variabel mediasi dengan total keseluruhan sebanyak
24 indikator. Merujuk kepada penelitian tersebut maka ukuran sampel berada
pada rentang 120-240. Karena terdapat keterbatasan waktu, sumber daya, dan

biaya, sehingga jumlah sampel yang digunakan adalah 200 sampel.

3.4 Pengembangan Instrumen
Peneliti mengumpulkan data dengan metode survey, yaitu dengan
menyebarkan kuesioner yang dibuat melalui google form untuk
mengumpulkan data dan informasi berdasarkan karakteristik sampel yang
sudah ditetapkan sebelumnya. Peneliti meneliti tiga variabel, yaitu pengalaman
pelanggan, kepuasan pelanggan, dan niat membeli kembali. Adapun instrumen

yang dignakan untuk mengukur ketiga variabel tersebut adalah sebagai berikut:
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A. Pengalaman Pelanggan (Variabel X)

a.

C.

Definisi Konseptual Pengalaman Pelanggan

Pengalaman pelanggan adalah perasaan senang atau kecewa yang
timbul berkaitan dengan aktivitas konsumen pasca pembelian.
Definisi Operasional Pengalaman Pelanggan

Terdapat tiga dimensi untuk mengukur variabel pengalaman
pelanggan yaitu sensory, emotional dan social experience.
Berdasarkan hal tersebut, terdapat empat indikator dalam masing-
masing dimensi, diantaranya adalah Consumers consider looking for
attractive web design, Consumers consider the menu features
presented are complete, Consumers see the website menu appearance
is not confusing, Consumers consider the description of products sold
is complete. Consumers consider purchasing process in Tokopedia site
very easy, Consumers assume that the choice of payment methods in
Tokopedia site is complete, Consumers satisfied with an on-time
delivery time of Tokopedia, Consumers are satisfied after buying the
product in Tokopedia. Consumers can see there is costumer care in
Tokopedia, Consumers believe that the consumers of Tokopedia have
social media of customer community, Consumers can see a product
discussion forum in Tokopedia, Consumers consider the product
review column in Tokopedia site.

Kisi-Kisi Instrumen Pengalaman Pelanggan
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Instrumen ini digunakan untuk mengukur variabel pengalaman

pelanggan dan terdapat informasi disetiap butir-butir yang dimasukkan

setelah melakukan uji validitas dan uji reabilitas. Kisi-Kisi instrument

dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 3 Kisi-Kisi Instrumen Pengalaman Pelanggan

menu appearance is not

confusing

Dimensi Indikator Asli Indikator Adopsi
Consumers consider | Desain website Zalora
looking for attractive web | menarik
design
Consumers consider the | Fitur menu yang ditampilkan
menu features presented | lengkap

Sensory are complete
Experience Consumers see the website | Tampilan menu pada website

memudahkan saya

Consumers consider the
description of products

sold is complete.

Deskripsi ~ produk  yang

ditampilkan lengkap

Consumers consider
purchasing process in

Tokopedia site very easy

Proses pembelian melalui

Zalora sangat mudah
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Emotional

Experience

Consumers assume that
the choice of payment
methods in Tokopedia site

is complete

Metode pembayaran yang
disediakan  olen  Zalora
lengkap

Consumers satisfied with
an on-time delivery time of

Tokopedia

Saya merasa puas dengan

ketepatan waktu pengiriman

Consumers are satisfied
after buying the product in

Tokopedia

Saya merasa puas ketika

membeli produk di Zalora

Social Experience

Consumers can see there is
costumer care in

Tokopedia

Tersedianya layanan

pelanggan  khusus  untuk

pengguna Zalora

Consumers believe that the
consumers of Tokopedia
media of

have social

customer community

Zalora memiliki media sosial

yang dapat diakses oleh

konsumen

Consumers can see a
product discussion forum

in Tokopedia

Tersedianya forum diskusi

produk pada website Zalora

Consumers consider the
product review column in

Tokopedia site

Saya memperhatikan kolom

ulasan pada website Zalora
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Sumber : Pasharibu et al. (2018)

B. Kepuasan Pelanggan (Variabel Y)
a. Definisi Konseptual Kepuasan Pelanggan
Kepuasan pelanggan merupakan respon positif yang timbul pasca
pembelian, serangkaian proses evaluasi apakah produk yang diterima
konsumen sesuai dengan harapannya atau tidak.
b. Definisi Operasional Kepuasan Pelanggan
Variabel kepuasan pelanggan diukur berdasarkan lima indikator
yaitu | am very satisfied with the service during shopping, | am very
satisfied with the products during shopping, I am very satisfied with
the speed of delivery after shopping, | am very satisfied with the
shopping environment, | will buy the same kind of product again.
Indikator tersebut berkaitan dengan kepuasan layanan selama
berbelanja, kepuasan produk, kecepatan pemgiriman, lingkungan
belanja, dan keinginan untuk melakukan pembelian ulang.
c¢. Kisi-Kisi Instrumen Kepuasan Pelanggan
Instrumen digunakan untuk mengukur variabel kepuasan
pelanggan dan terkandung informasi disetiap butir-butir yang
dimasukkan setelah melakukan uji validitas dan uji reabilitas. Kisi-

Kisi instrument dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4 Kisi-Kisi Instrumen Kepuasan Pelanggan
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Indikator Adopsi
| am very satisfied with the | Pelayanan  yang  diberikan
service during shopping selama berbelanja membuat

saya puas

| am very satisfied with the

products during shopping

Saya puas dengan produk yang

ditawarkan

| am very satisfied with the speed

of delivery after shopping

Kecepatan pengiriman dalam

berbelanja membuat saya puas

| am very satisfied with the

shopping environment

Saya puas dengan lingkungan

belanja

I will buy the same kind of

product again

Saya akan membeli lagi produk

di Zalora

Sumber : Pei et al. (2020)

C. Niat Membeli Kembali (Variabel Z)
a. Definisi Konseptual Niat Membeli Kembali
Niat membeli kembali merupakan upaya untuk melakukan
pembelian kembali pada perusahaan yang sama berdasarkan
pengalaman yang telah diperoleh sebelumnya, hal ini muncul karena
konsumen memiliki kesan yang baik saat dan pasca pembelian.
b. Definisi Operasional Niat Membeli Kembali
Variabel niat membeli kembali diukur berdasarkan lima indikator

yaitu After purchasing the product in Tokopedia, | consider
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purchasing the items that | need in that online store, | saw the product
details in Tokopedia and became interested in buying it again, | see a
product review in Tokopedia and became interested in buying it again,
I would recommend my relatives to shop in Tokopedia, | would
recommend my friends to shop at Tokopedia. Indikator tersebut
berkaitan dengan ketertarikan untuk melakukan pembelian ulang di
toko yang sama, merekomendasikan toko online kepada teman dan
kerabat.
Kisi-Kisi Instrumen Niat Membeli Kembali

Instrumen ini digunakan untuk mengukur variabel niat membeli
kembali dan terdapat informasi disetiap butir-butir yang dimasukkan
setelah melakukan uji validitas dan uji reabilitas. Kisi-Kisi instrument

dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 5 Kisi-Kisi Instrumen Niat Membeli Kembali

Indikator

Adopsi

After purchasing the product in
Tokopedia, I consider
purchasing the items that | need

in that online store

Saya berniat untuk membeli
kembali barang yang dibutuhkan
Zalora  di

melalui masa

mendatang

| saw the product details in

Tokopedia and became

interested in buying it again

Setelah melihat detail produk di

Zalora, saya tertarik untuk

membeli kembali
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| see a product review in | Setelah melihat ulasan produk,
Tokopedia and became | saya tertarik untuk membeli

interested in buying it again kembali melalui Zalora

I  would recommend my | Saya akan merekomendasikan

relatives to shop in Tokopedia | Zalora kepada keluarga

I would recommend my friends | Saya akan merekomendasikan
to shop at Tokopedia kepada teman-teman  untuk

berbelanja di Zalora

Sumber : Pasharibu et al. (2018)

D. Skala Pengukuran
Dalam penelitian ini menggunakan skala pengukuran likert untuk
mengukur butir-butir pernyataan. Skala Likert adalah model yang
sering digunakan oleh peneliti untuk mengukur feonomena social,
sikap dan pendapat (Slamet Riyanto, 2020).
Untuk mengisi kuesioner, responen dapat memilih salah satu
jawaban dari kelima pilihan jawaban yang ada. Pengukuran yang dapat

digunakan antara lain:

Tabel 6 Skala Pengukuran Instrumen

No. Alternatif Pilihan Jawaban Item Positif

1. Sangat Setuju (SS) 5

2. Setuju (S) 4
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3. Ragu-Ragu (RR) 3
4. Tidak Setuju (TS) 2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Umumnya di dalam penelitian data diperoleh melalui dua sumber data,
data primer dan sekunder. Data primer merupakan data dalam bentuk verbal
dapat berupa kata-kata secara lisan, perilaku orang yang dapat dipercaya,
dalam hal ini adalah subjek penelitian yang sesuai dengan variabel yang diteliti,
sedangkan data sekunder adalah data yang didapatkan melalui foto, film,
dokumen atau benda dan hal lainnya. Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini melalui jurnal dan portal berita. Metode survey digunakan
peneliti dalam penelitian ini. Metode survei adalah penelitian sistematis dengan
kuesioner atau pertanyaan yang telah disusun untuk menghimpun informasi
terkait objek studi (Prof. Dr. A. Muri Yusuf, 2017). Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan data primer dan sekunder. Metode yang digunakan yaitu survey
dengan membuat kuesioner untuk mengumpulkan informasi dengan jenis
kuesioner online melalui google form agar bisa menjangkau sampel yang luas
di DKI Jakarta. Peneliti menggunakan metode ini karena ingin mengetahui
pengaruh pengalaman pelanggan terhadap niat membeli kembali dengan

kepuasan pelanggan sebagai variabel intervening.
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3.6 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah Path
Analysis. Untuk menganalisis data dapat dilakukan langkah-langkah sebagai

berikut :

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk melihat kemampuan dari masing-masing
instrument untuk mengukur variabel dan indikator yang diteliti. Kemudian,
konsep instrument diuji kepada 30 responden di wilayah DKI Jakarta,
disesuaikan dengan karakteristik responden vyang telah ditetapkan
sebelumnya. Instrument uji coba yang dianalisis bertujuan guna
menyeleksi validasi disetiap butir yang bisa mewakili indikator dari setiap
variabel penelitian. Validasi dilakukan melalui analisis data hasil uji coba
instrument dengan melakukan validitas butir pernyataan menggunakan
koefisien korelasi antara skor butir dengan total skor instrument.

Perhitungan validitas bisa dilakukan dengan rumus person product
moment. Peneliti akan menggunakan SPSS 25.0 dalam penelitian ini. Jika
rhitung > rtabel, Maka poin pernyataan dianggap valid, namun apabila rhitung <
rabel, Maka poin pernyataan dianggap tidak valid. Pernyataan yang tidak
valid, tidak dapat digunakan untuk penelitian. Batas minimum suatu
instrument bisa dikatakan valid apabila mencapai 0,361 (I. dan R. Ghozali,
2017).

2. Uji Reliabilitas
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Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat konsistensi dari setiap
instrument apabila dilakukan pengujian sebanyak dua kali atau lebih
terhadap gejala yang sama. Peneliti akan menggunakan aplikasi SPSS.
Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan rumus (o) Cronbach Alpha
(Duli, 2019). Berikut merupakan dasar dalam pengambilan keputusan
dalam uji reliabiltas, yaitu :

1. Apabila nilai cronbach alpha > 0,70 maka instrument dinyatakan
reliabel.
2. Apabila nilai cronbach alpha < 0,70 maka instrument dinyatakan tidak
reliabel.
3. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat normal atau tidaknya nilai
residual terdistribusi. Uji Kolmogorov Smirnov dilakukan untuk

mengetahui normal atau tidaknya data terdistribusi (Supardi, 2013).

Hipotesis penelitiannya yaitu sebagai berikut:

Ho : artinya redisual berdistribusi normal

Ha : artinya redisual tidak berdistribusi normal

Kriteria pengambilan keputusan dilalukan melalui uji statistik

Kolmogorov Smirnov, yaitu:

a. Jika signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal

b. Jika signifikansi > 0,05 maka data tidak berdistribusi normal

b. Uji Linearitas
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Uji linearitas dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah
dinatara kedua variabel atau lebih terdapat hubungan yang linear atau
tidak. Asumsi kedua variabel mengungkapkan bahwa setiap persamaan
regresi linear, hubungan antara variabel independent dan variabel
dependen harus linear. Variabel dapat dikatakan linear apabila
signifikasi lebih besar dari 0,05 (Priyatno, 2012).

Hipotesis penelitiannya yaitu sebagai berikut :

Ho : artinya data tidak linear

Ha : artinya data linear

Sedangkan Kriteria pengujian dengan uji statistik yaitu :

a. Jika signifikasi deviation from linearity > 0,05 maka Ho ditolak,
artinya terdapat hubungan linier antara variabel independen dan
variable.

b. Jika signifikasi deviation from linearity < 0,05 maka Ho diterima,
artinya hubungan tidak linier antara variabel independen dan
variable dependen.

Mencari persamaan Path Analysis
Analisis jalur (path analysis) adalah model yang digunakan untuk

menguji kesesuaian matriks korelasi dengan membandingkan dua atau

lebih model hubungan sebab akibat oleh peneliti. Analisis jalur
menggunakan korelasi, regresi dan jalur, hal ini dilakukan untuk
melihat untuk sampai pada variabel dependen harus melalui jalur

langsung atau melalui intervening (Sugiyono, 2017).
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Analisis jalur digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh satu
variabel independen exogenous atau lebih terhadap variabel dependen
endogenous lainnya (Sarwono, 2011). Model path analysis digunakan
untuk melihat nilai kontribusi koefisien jalur pada setiap diagram jalur
hubungan kausal antara variabel PP dan KP ke RI. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam analisis jalur yaitu sebagai berikut :

Keterangan :
RI=Y
PP =X1
KP = X2
a. Merumuskan hipotesis dari persamaan struktural
Y =p2X2+p3X1+ &2
b. Menghitung koefisien jalur berdasarkan koefisien regresi

1. Menggambar diagram jalur dan merumuskan persamaan

strukturnya

2. Menghitung koefisien regresi untuk struktur yang telah

dirumuskan

3. Menghitung koefisien jalur secara simultan

1) Ho =pyx1 =pyx2 =0
(Pengalaman Pelanggan dan Kepuasan Pelanggan tidak
berkontribusi secara simultan terhadap Niat Membeli
Kembali)

2) Hi =pyx1l =pyx2 #0
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(Pengalaman Pelanggan dan Kepuasan Pelanggan
berkontribusi secara simultan terhadap Niat Membeli
Kembali)

Kajian pengujian signifikansi menggunakan aplikasi SPSS

adalah sebagai berikut :

a) Jika nilai probabilitas 0.05 lebih kecil atau sama dengan
nilai probabilitas Sig atau [Sig>0.05], maka Ho diterima
dan Ha ditolak, artinya tidak signifikan.

b) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar dari nilai
probabilitas Sig atau [Sig>0.05], maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya signifikan.

4. Menghitung koefisien jalur secara individu

a) Ho: px2x1 = 0 (Pengalaman pelanggan tidak
berkontribusi secara signifikan terhadap kepuasan
pelanggan). Ha: px2x1 > 0 (Pengalaman pelanggan
berkontribusi secara signifikan terhadap kepuasan
pelanggan).

b) Ho: pyx1 = 0 (Pengalaman pelanggan tidak berkontribusi
secara signifikan terhadap niat membeli kembali). Ha:
pyxl > 0 (Pengalaman pelanggan berkontribusi secara
signifikan terhadap niat membeli kembali).

c) Ho: pyx2 = 0 (Kepuasan pelanggan tidak berkontribusi

secara signifikan terhadap niat membeli kembali).
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5. Menghitung pengaruh tidak langsung dari pengalaman
pelanggan terhadap niat membeli kembali melalui kepuasan
pelanggan Selanjutnya, untuk mengetahui signifikansi analisis
jalur bandingkan antara 0,05 dengan nilai Sig dengan dasar
pengambilan keputusan sebagai berikut :

a) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan
nilai probabilitas Sig atau [Sig>0.05], maka Ho diterima
dan Ha ditolak, artinya tidak signifikan.

b) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar dari nilai
probabilitas Sig atau [Sig>0.05], maka Ho ditolak dan Ha

diterima, artinya tidak signifikan.

4. Uji Sobel

Uji sobel digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
intervening (mediasi) sesuai dengan prosedur yang dikembangkan oleh
Sobel (1982). Menurut Baron dan Kenny 1986 dalam (1. Ghozali, 2018)
suatu variabel dapat dikatakan mediator jika variabel tersebut
mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen. Uji sobel dilakukan dengan menguji nilai pengaruh tidak
langsung dari variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (YY) melalui
variabel intervening (Z).

Untuk melakukan uji sobel (sobel test), besarnya pengaruh tidak

langsung dapat dihitung menggunakan rumus di bawabh ini:
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ab
Z =
J(b?)(SEa?) + (a?)(SEb?)

Keterangan :
a = Koefisien regresi variabel bebas terhadap variabel mediasi
b = Koefisien regresi variabel bebas terhadap variabel terikat

SEa = Standard Error of Estimation dari pengaruh variabel bebas

terhadap variabel mediasi

SEb = Standard Error of Estimation dari pengaruh variabel bebas

terhadap variabel mediasi

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

a. Jika nilai Z < 1,96, maka dikatakan variabel tidak mampu memediasi

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.

b. Jika nilai Z > 1,96, maka dikatakan variabel mampu memediasi

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.

Pengujian uji sobel dilakukan dengan aplikasi SPSS dengan melihat
nilai signifikansi indirect effect. Apabila hasil dari pengujian diperoleh
nilai z lebih besar dari 1,96 (standar nilai z mutlak) maka dapat dikatakan
bahwa variabel tersebut mampu memdiasi hubungan antara variabel

independen terhadap variabel dependen.

5. Uji Koefisien

a. Koefisien Korelasi
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Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara

variabel independen dengan variabel dependen dengan menggunakan

rumus :
Jbl. ¥xly + b2. ¥x2y
Rx1,x2.y =
- Yy?
Ey)?
Yy = Yy* -
n
Xi
s C 21(23/)
Keterangan :
n = Jumlah data dari setiap variabel
Xi = Jumlah data Xi
Y = Jumlah dari Y
Y? = Jumlah dari Y2
XiY = Jumlah dari Xi, Y
bl,b2 = Koefisien regresi masing-masing variabel

(r) merupakan lambang dari korelasi pearson product moment dengan
ketentuan nilai r tidak lebih dari 1 (=1<r <+ 1). Apabila nilair=—1
artinya korelasinya negatif sempurna ; r = 0 artinya tidak ada korelasi.

Dan r = 1 berarti korelasinya sangat kuat.

Interval Tingkat Hubungan
0,00-0,19 Sangat Lemah
0,20-0,39 Lemah

0,40 - 0,59 Cukup Kuat
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0,60-0,79 Kuat

0,80-1,00 Sangat Kuat

b. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi diperlukan guna mengetahui kesanggpan
model untuk menjelaskan perubahan variabel bebas atau menghitung
kemampuan model yang dibuat mendekati fenomena variabel
dependen sebenearnya. R? mengukur besaran variabel independen
menguraikan perubahan variabel dependen dalam penelitian ini.

Pengujian statistik dengan rumus sebagai berikut:

R? =12 x 100%

Kriteria pengambilan keputusan yaitu :

a. Jika R? = 0 maka model disebut buruk karena variabel bebas tidak
mampu menguraikan beragam perubahan dari variabel terikat.

b. Jika R? =1 kondisi ini sulit diperoleh, dimana variabel bebas dapat
menguraikan ragam perubahan dari variabel terikat dengan
lengkap.

c. Jika R? semakin dekat dengan 1 maka model bisa dikatan baik

karena mengarah pada kecocokan.



